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LAPORAN PELAKSANAAN PPM
SEBAGAI WASIT JURI KEJURNAS PENCAK SILAT DEWASA
Surabaya, 13-20 Mei 2010
I. Tugas Dalam Pengabdian

Pada Kejurnas Pencak Silat  yang berlangsung dari tanggal 13-20 Mei 2010 di Surabaya, tugas pengabdi adalah sebagai wasit dan juri di pertandingan pencak silat. Tugas wasit dan juri adalah sebagai berikut:

1. Memimpin jalannya pertandingan dari awal sampai akhir babak
2. Memberi pembinaan, dan hukuman (tegoran dan peringatan)

3. Meminimalisir dan menyelamatkan pesilat dari cedera yang dapat beakibat fatal  

4. Memberikan tanda-tanda jatuhan ataupun sah tidaknya teknik pesilat
5. Memberi penilaian saat menjadi juri
6. Memberikan keputusan pemenang pada akhir babak 

7. Membantu Dewan Wasit Juri dan Ketua Pertandingan dalam menyelesaikan protes.

II. Refreshing Wasit Juri
Sebelum pelaksanaan Kejurnas Pencak Silat  di Surabaya diadakan refreshing yang dipimpin oleh Ketua Pertandingan dan Delegasi Teknik Pengurus Besar Ikatan  Pencak Silat Indonesia (PB IPSI). Refreshing dilaksanakan selama 2 (dua) hari mulai tanggal 13-14 Mei  2010 di Pondok Haji Sukolelo Surabaya dari jam 09.00-17.00 dengan materi refreshing adalah sebagai berikut:
1. Pemaparan model komputerisasi dalam penilaian juri
2. Praktek perwasitan dan kasus-kasus dalam perwasitan katagori tanding
3. Peragaan Jurus Tunggal Baku, dan Regu

Refreshing diakhiri dengan diskusi dan studi kasus tentang peraturan pertandingan dan praktek penilaian dengan menggunakan komputer, serta pemecahan masalah. Sedangkan untuk praktek dilakukan dengan cara memimpin pertandingan katagori tanding hal ini untuk menentukan kondisi wasit juri yang siap bertugas sesuai dengan kelas dan kecepatan memimpin di lapangan. 

III.  Pelaksanaan Pertandingan Secara Umum

         Pelaksanaan pertandingan Kejurnas Pencak Silat yang berlangsung dari tanggal 15-19 Mei 2010 di Hall Basket Surabaya, dari awal sampai berakhirnya kejuaraan berjalan cukup baik dan lancar sesuai dengan jadwal yang ditentukan. Pelaksanaan pertandingan sejak babak penyisihan sampai final baik katagori tanding, tunggal, ganda, dan beregu menggunakan 2 (dua) gelanggang.
 
A. Faktor Pendukung

1. Gedung dan fasilitas pertandingan yang amat baik dan kondusif.

2. Sistem kompurerisasi penilaian yang akurat, efektif, dan efisien.

3.  Jadwal pertandingan cepat dan tepat. 

4.  Transportasi menuju gelanggang pertandingan baik dan lancar karena dekat dekan akomodasi.
B. Faktor Penghambat

1. Penilain juri yang menggunakan computer sebenarnya sangat membantu, tetapi karena baru pertama kali digunakan juri sehingga sering error yang mengakibatkan pertandingan terhenti sejenak. 
2. Dewan wasit juri kurang berpengalaman dalam menggunakan program komputer, sehingga masih dipandu teknisi.

IV. Wasit dan Juri

  Pelaksanaan pertandingan Kejurnas Pencak Silat dipimpin seorang wasit dibantu oleh 5 (lima) orang juri dari masing-masing daerah peserta yang netral (tidak sedang bertanding).  Wasit nasional yang dipanggil PB IPSI untuk bertugas di Kejurnas Pencak Silat berjumlah 32 orang, adapun susunan aparat pertandingan dalam suatu gelanggang adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Jumlah Aparat Pertandingan di Kejurnas 
	No.
	Aparat Pertandingan
	Jumlah

	1
	Delegasi Teknik
	2

	2
	Ketua Pertandingan
	4

	3
	Dewan Wasit Juri
	6

	4
	Wasit Juri
	32

	
	Total
	44


Pelaksanaan pertandingan menggunakan peraturan pertandingan pencak silat hasil Munas IPSI tahun 2007, yang disesuaikan dengan keputusan refreshing antara wasit juri dengan pelatih.

A. Faktor Pendukung        

1. Sebelum pelaksanaan pertandingan diadakan refreshing yang dilakukan bersama Delegasi Teknik, Ketua Pertandingan, Dewan Wasit Juri, dan Anggota wasit Juri.

2. Sebelum terjun dalam pertandingan selalu diadakan pengarahan dari Delegasi Teknik terhadap wasit juri, aparat pertandingan yang disertai Ketua Pertandingan dan Dewan Wasit Juri.

3. Setelah selesai pertandingan selalu diadakan evaluasi yang dipimpin oleh Delegasi Teknik dan Ketua pertandingan serta Dewan Wasit Juri yang diikuti semua anggota wasit juri yang bertugas.

4. Kondisi wasit juri baik, tidak ada yang sakit hingga akhir pertandingan.
         B. Faktor Penghambat

1. Kemampuan wasit juri tidak merata diantara daerah peserta, hal ini dikarenakan jam terbang dari masing-masing negara tidak sama.

V.   Dokter Pertandingan

 1. Berjalan baik dan profesional sehingga sedikit sekali terjadi kecelakaan, hanya ada 1 (satu) pesilat mengalami retak.
2.  Panitia tidak melakukan asuransi terhadap semua peserta kejuaraan pencak silat.

VI. Protes


  Selama pelaksanaan pertandingan tidak ada protes, hal ini menandakan bahwa hampir 90% peserta puas terhadap hasil Kejuaraan Pencak Silat di Surabaya.
VII. Hasil Pertandingan

	Tabel 2. Rekapitulasi Perolehan Medali 

	Kejuaraan Nasional Pencak Silat Dewasa Tahun 2010

	Surabaya, 13--20 Mei 2010

	
	
	
	
	

	NO.
	KONTINGEN
	JUMLAH

	
	
	EMAS
	PERAK
	PERUNGGU

	
	
	
	
	

	1.
	 ACEH
	0
	0
	0

	2.
	 SUMATERA UTARA
	1
	1
	1

	3.
	 SUMATERA BARAT
	1
	0
	4

	4.
	 RIAU
	0
	1
	4

	5.
	 KEPULAUAN RIAU
	0
	2
	1

	6.
	 JAMBI
	0
	0
	0

	7.
	 SUMATERA SELATAN
	1
	1
	1

	8.
	 BANGKA BELITUNG
	0
	0
	0

	9.
	 BENGKULU
	0
	0
	0

	10.
	 LAMPUNG
	0
	0
	1

	11.
	 DKI JAKARTA
	2
	1
	1

	12.
	 JAWA BARAT
	4
	2
	4

	13.
	 BANTEN
	0
	0
	1

	14.
	 JAWA TENGAH
	2
	3
	0

	15.
	 DI YOGYAKARTA
	1
	0
	0

	16.
	 JAWA TIMUR
	3
	5
	4

	17.
	 KALIMANTAN BARAT
	0
	1
	0

	18.
	 KALIMANTAN TENGAH
	0
	0
	0

	19.
	 KALIMANTAN SELATAN
	0
	0
	2

	20.
	 KALIMANTAN TIMUR
	0
	0
	3

	21.
	 SULAWESI UTARA
	0
	1
	0

	22.
	 GORONTALO
	0
	0
	0

	23.
	 SULAWESI TENGAH
	0
	0
	1

	24.
	 SULAWESI TENGGARA
	0
	0
	0

	25.
	 SULAWESI SELATAN
	0
	1
	2

	26.
	 SULAWESI BARAT
	0
	0
	0

	27.
	 BALI
	3
	1
	4

	28.
	 NUSA TENGGARA BARAT
	2
	1
	1

	29.
	 NUSA TENGGARA TIMUR
	1
	0
	0

	30.
	 MALUKU
	0
	0
	0

	31.
	 MALUKU UTARA
	0
	0
	0

	32.
	 PAPUA BARAT
	0
	0
	0

	33.
	 PAPUA
	0
	0
	2

	J U M L A H
	21
	21
	37
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